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ABSTRAK

Beberapa perusahaan ada yang mengadakan coffee break dan perusahaan menyediakan
kopi gratis. Permasalahannya adalah bahwa karyawan mengambil minum kopi semaunya sehingga
ada yang tidak dapat minum kopi. Mesin kopi ini dioperasikan secara otomatis dengan dikontrol
mengunnakan RFID. RFID tag di sini berfungsi sebagai absen kehadiraan dan pengambilan bagian
minum kopi. Prinsip kerjanya mesin kopi otomatis berjalan menggunakan RFID tag yang di tempel
di RFID reader. Pada saat di tempelkan, arduino nano akan membaca RFID pada saat terlambat
masuk kerja telat atau datang tepat waktu karena salah satu syarat pengambilan kopi adalah masuk
kerja tepat waktu. Bila arduino membaca RFID tag yang ditempel saat masuk kerja tepat waktu,
lampu led warna hijau akan menyala dan kran akan membuka selama 6 detik dan menghasilkan air
sebanyak 200 ml.

ABSTRACT

Some companies have coffee breaks and companies provide free coffee. The problem is that
employees take coffee as they please so some cannot drink coffee. This coffee machine is operated
automatically by being controlled using RFID. The RFID tag here functions as an attendance and
coffee taking part. The working principle of the automatic coffee machine runs using an RFID tag
that is attached to an RFID reader. When attached, the Arduino nano will read the RFID when you
are late for work or arrive on time because one of the conditions for taking coffee is to come to work
on time. When the Arduino reads the RFID tag attached when you come to work on time, the green

LED will light up and the faucet will open for 6 seconds and produce 200 ml of water.
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1. PENDAHULUAN

Pada era teknologi yang semakin canggih ini,
Mesin penyeduh kopi otomatis ini merupakan alat
yang digunakan untuk mempermudah orang
membuat  kopi. Banyak perusahaan  yang
menyediakan alat-alat penyeduh kopi otomatis ini
untuk menambahkan fasilitas agar karyawan tetap
semangat bekerja tetapi perusahaan biasanya
menyediakan alat penyeduh kopi otomatis ini
terbatas dan karena keterbatasaan alat penyeduh kopi
otomatis ini ada orang atau karyawan yang tidak
dapat mendapatkan kopi dan perlu diatur agar semua
karyawan dapat jatah kopi tersebut. Agar setiap
karyawan dapat semua jatah kopi, dibuat sistem
karyawan hanya mendapatkan jatah kopi sehari 2
kali dan itu berlaku untuk karyawan yang tidak telat
masuk kantor dan sistem yang digunakan dengan
tenologi RFID. Tiap-tiap RFId tag memiliki data
angka identifikasi (ID number) yang unik sehingga
tidak ada RFId tag yang memiliki ID number yang
sama [1]. RFID ini akan digunakan untuk absen dan
untuk mengambil jatah kopi yang dimilikinya. Cara
kerja alat ini adalah dengan menempelkan RFID tag
ke RFID reader pada saat absen dan mengambil
jatah minum kopi. Saat kayawan tersebut absen

tidak telat, secara otomatis karyawan tersebut dapat
jatah minum kopi. Saat RFID tag ditempelkan di
RFID reader mesin kopi otomatis, arduino membaca
dan bila oke atau tidak telat maka motor servo akan
membuka dan kopi akan terisi di gelas selama 6
detik. Setelah 6 detik kran akan menutup.

2. METODOLOGI
Yang akan dirancang di sini adalah sistem

pengendalian mesin kopi dengan RFID dan absen

berbasis arduino. Yang dapat dibangun dengan
menggunakan beberapa komponen yaitu :

1. Power supply yang digunakan untuk mengubah
tegangan 220 V menjadi 5V dan memberi daya
pada semua komponen

2. Motor servo yang digunakan untuk membuka
kran minuman kopi

3. Arduino nano yang digunakan  untuk
mengendalikan  dan  menjalankan  semua
komponen

4. RFId tag yang digunakan sebagai absen dan
pengambilan jatah kopi

5. RFId reader yang digunakan untuk membaca
RFId tag
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6. RTC (real time clock) yang digunakan untuk
menjaga dan menyimpan data waktu secara
waktu yang sebenarnya

7. LCD vyang digunakan untuk menampilkan
tanggal, waktu, dan nama karyawan.

Gambar 1 menunjukkan diagram blok sistem
pengendaliaan mesin kopi dengan RFID dan absen
absen berbasis arduino.
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Gambar 1. Diagram blok sistem pengendaliaan
mesin kopi dengan RFID dan absen absen berbasis
arduino

Arduino adalah perusahaan perangkat keras dan
perangkat lunak sumber terbuka, proyek, dan
komunitas pengguna yang merancang dan
memproduksi mikrokontroler papan tunggal dan kit
mikrokontroler untuk membangun perangkat digital
[2]. Papan Arduino adalah papan sirkuit tercetak
(PCB) yang dirancang khusus untuk menggunakan
chip mikrokontroler serta input dan output lainnya
[3]. Arduino adalah papan mikrokontroler yang
berfungsi sebagai komputer kecil dan platform untuk
mengembangkan interaksi dengan perangkat lunak
pemrograman yang diperlukan [4]. Arduino adalah
papan mikrokontroler open-source berbiaya rendah
yang digunakan untuk pembuatan prototipe cepat
untuk proyek elektronik [5]. Arduino dianggap
sebagai salah satu bahasa pemrograman komputer
termudah untuk digunakan [6]. RFId digunakan
untuk mendeskripsikan sebuah sistem yang mampu
untuk mengirimkan data identitas sebuah objek
secara nirkabel dengan menggunakan gelombang
radio [1]. RFID umumnya digunakan dalam aplikasi
atau layanan yang mengandalkan pencarian
informasi otonom [7]. RFID dasar terdiri dari
pembaca dan tag RFID [8]. Bus 12C adalah bus yang
sangat populer dan kuat yang digunakan untuk
komunikasi antara master (atau beberapa master)
dan perangkat budak tunggal atau ganda [9]. Saat
RFId tag ditempel, arduino akan membaca RFId ini
terlambat atau tidak. Bila RFId tidak terlambat,
buzzer dan led hijau akan menyala dan itu adalah
tanda untuk mendapatkan bagian minum kopi. Bila
terlambat, buzzer dan led warna merah akan
menyala dan itu adalah tanda tidak akan
mendapatkan bagian minum kopi. Setelah lampu led

warna hijau, tekan tombol switch dan motor servo
akan menggerakan atau akan membuka kran selama
6 detik.

Gambar 2 menunjukkan diagram alir sistem
pengendaliaan mesin kopi dengan RFID dan absen
absen berbasis Arduino.

tempelan RHa
tag umtuk absen

Gambar 2. Diagram alir sistem pengendaliaan mesin
kopi dengan RFID dan absen absen berbasis
arduino

RFId ini digunakan sebagai absensi dan alat
mengambil bagian minum kopi. Cara kerja RFId ini
adalah cukup ditempelkan ke reader RFId. Setelah
ditempelkan, buzzer akan berbunyi dan itu bertanda
RFId berhasil dibaca dan akan terlihat di LCD
terlambat atau tidaknya karyawan itu. Data
karyawan yang datang terlambat dan tepat waktu
akan tersimpan di sd card.

Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan rangkaian
RFId dengan Arduino.

Gambar 3. Rangkaian RFId dengan arduino
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Gambar 4. Rangkaian RFId dengan arduino 2
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 5 menunjukkan ilustrasi pengujian

rangkaian sensor RFID. Tabel 1 menampilkan hasil
pengujian Sudut RFID Lock Sensor pada 5 cm.

RFID

KARTU RFID

SUDUT 180

Gambar 5. llustrasi pengujian rangkaian sensor
RFID

Tabel 1. Pengujian Sudut RFID Lock Sensor pada 5
cm

1 0 | Mendstekn 351D TAG o o
3 [ Mezdewku 171D TAD oN o
3 I Mezdeteln 271D TAD o [
I 37 Mendeoeka S110 TAG o [
| Memdeteka L7 TAD N o

5 1 Memdeteku 371D TAG oN oS
60 ‘ Mendueeka $FID TAG oN ON

g B | Todak Mendutekn LFID TAG oFF OFF
v FLY | Tk Menletshs FFID TAG CFF GFF
(] 3 | Tk Mendeisi RFID TAG T 033
1t 1080 | Tk Mendetsix £FID TAG T OFF
[H] 1% | Tdak Mendetdka BFID TAG £33 OFF
D 19 | Mendeekn BFID TAG ON ox
3 1 | Wendetekn 251D TAD oN [
13 15" ‘ Mendeteku 311D TAG o o~
18 58 | Mendetska XFID TAG [ o
17 o | Mesdedku 3FID TAG oN o
] 15 | Mesdetekai FID TAG oN o

Gambar 6 menunjukkan situasi pengujian RFID
tag pada LCD. Gambar 7 menunjukkan pengujian
RFID saat waktu ontime. Gambar 8 menunjukkan
pengujian RFID saat waktu terlambat. Gambar 9
menunjukkan pengujiaan RFID saat waktu isi
minum. Gambar 10 menampilkan data absen

terlambat dan tepat waktu. Tabel 2 menampilkan
hasil pengujian motor servo pada pengisiaan air

iy

Gambar 7. Pengujian RFID saat waktu ontime

-~

Gambar 8. Pengujian RFID saat waktu terlambat

Gambar 9. Pengujiaan RFID saat waktu isi minum

Pada pengujiaan motor servo ini. motor servo
akan membuka kran selama waktu yang di tentukan
di pemogramaan aduino nano. motor servo akan
berjalan bila RFID itu terdeteksi datang tidak
terlambat atau tepat waktu. dan setelah terdeteksi
tidak terlambat, langsung tekan tombol switch. maka
motor servo akan bergerak sesuia waktu yangang di
tentukan.
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Tabel 2. Pengujian motor servo pada pengisiaan air

1| 5 detik Bergerak 180 ml
2 | 6detik Bergerak 200 ml
3 | 7detik Bergerak 225 ml
4 | 8 detik Bergerak 250ml
5| 10 detik Bergerak 285ml

Pengujiaan ini untuk menyimpan data-data
karyawan yang datang terlambat dan tepat waktu.
data akan diambil sesuai RFID tag yang di tempel.
data akan di simpan di dalam microsd

v - - =

Gambar 10. Data absen terlambat dan tepat waktu.

4. KESIMPULAN
Setelah melakukan perancangan, pengamatan dan

pengujian  terhadap  penelitian  ini,  kami

menyimpulkan bahwa :

1. Dalam pengujian RFID ini didapatkan bahwa
RFID bekerja dengan jarak maksimal 5 cm
tetapi sudut deteksi RFID dari 0° sampai dengan
60° dan akan deteksi kembali dengan sudut 130°
sampai dengan 180° untuk absen dan
pengambilan jatah minum kopi.

2. Tekanan air pada pengisian air akan
mempengaruhi jumlah air yang akan diisi ke
dalam gelas yag disediakan.

3. Dalam pengujian pengambilan kopi dan absen
RFID dan motor servo masih berjalan sesuai
yang diinginkan.

4. Terkadang memory tidak membaca absen
karyawan.
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